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Syariat Islam di Aceh dideklarasikan tanggal 1 Muharam 1423 H, hingga saat ini
berjalan, belum dapat dijadikan model sesuai dengan harapan, bahkan cenderung mengalami
kemunduran, berbagai problematika mencuat kepermukaan, sehingga ada kelompok yang
mendukung penerapan syariat Islam yang dimotori para ulama dan organisasi keagamaan.
Alasannya, syariat Islam sebagai solusi semua permasalahan yang terjadi, hal ini sejalan
dengan magasyid shari’ah al-Syatibi, bahwa Tuhan menurunkan syariat untuk tujuan
kemaslahatan umat manusia. Syariat perlu dilembagakan untuk memelihara agama, akal,
jiwa, martabat dan harta dalam suatu negara. Sisi lain ada pihak yang ragu-ragu terhadap
syariat Islam, kelompok ini diwakili para cendekiawan muslim Aceh dengan argumen, syariat
Islam akan menimbulkan masalah baru, berseberangan dengan isu kontemporer dan
sebagainya. Hal ini sangat menarik untuk diteliti dalam tema “Implementasi Syariat Islam :
Studi Respon Ulama dan Cendekiawan Muslim Aceh.

Beberapa pertanyaan sebagai rumusan masalah yakni : Bagaimana problematika
implementasi syariat Islam di Aceh ? Bagaimana respon para ulama dan cendekiawan
muslim Aceh ? serta Bagaimana solusi terhadap implementasi syariat Islam menurut ulama
dan cendekiawan muslim Aceh. Dari rumusan tersebut, maka perlu jawaban sebagai tujuan
penelitian, yakni untuk mengetahui problematika implementasi syariat Islam di Aceh.
Mengetahui respon para ulama dan cendekiawan muslim Aceh tentang implementasi syariat
Islam, dan untuk mengetahui solusi terhadap implementasi syariat Islam di Aceh.

Metodologi yang digunakan deskriptif kualitatif, menggabungkan data kepustakaan
(library research) dengan data lapangan (field research) dengan pendekatan Interpretatif,
sehingga data mencakup primer, skunder. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam dengan para ulama dan cendekiawan muslim Aceh, analisa data menggunakan
analisis domain, isi dan kritis.

Hasil penelitian ditemukan, problematika implementasi syariat Islam adalah lemahnya
pemahaman masyarakat tentang syariat, penguasa yang kurang serius dalam penerapan
syariat Islam, pandangan adanya pertentangan dengan issu kontemporer. Respon ulama tetap
mendukung syariat Islam di Aceh, sedangkan respon cendekiawan masih ragu-ragu dalam
syariat Islam. Munculnya perbedaan respon tersebut, diperlukan solusi menurut ulama dan
cendekiawan muslim, agar seluruh elemen rakyat Aceh menganggap syariat Islam adalah
identitas, sampai menjadi gerakan bersama, sejauh mungkin ulama dan cendekiawan muslim
Aceh tidak menjadi anggota partai politik, kelompok tertentu dengan menjaga jarak, supaya
tetap berdiri di atas semua kelompok dan golongan.

Implikasi teoritik dalam implementasi syariat Islam di Aceh, mendukung magqasyid
shari’ah al-Syatibi yang diperankankan ulama, serta mendukung teori dekonstruksi syariat
yang ditawarkan al-Na’im sejalan dengan keinginan cendekiawan muslim Aceh. Ini dapat
merubah pola pikir elemen masyarakat dan bersinerginya syariat Islam dengan waktu dan
tempat. Rekomendasi peneliti agar seluruh elemen masyarakat menjadikan syariat Islam
sebagai kekuatan, modal bersama yang mencerminkan jati diri rakyat Aceh. Pemerintah
daerah harus mempasilitasi kepentingan syariat Islam dengan ulama di barisan terdepan dan
didukung cendekiawan, mencari konsep syariat Islam dengan rujukan ilmiah yang sesuai
konteks Aceh saat ini dan masa depannya.
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The law of Islamic in Aceh was declared at the 1st of Muharram 1423 H, then its
walking-up so far, but it cannot be expected as a modeling, even it tend to decline, and the
various problems come to the surface up, so, there are some groups that supported the
application of Islamic law that is motorized by Ulama and religious organizations. That the
reason, The law of Islamic as the solution to all the problems that is happened, this is
equally with magqgasyid shari'ah al-Syatibi, that the God to drop the law of Islamic for
mankind liberator. Shariah or the law of Islamic should be instituted to save of religion,
comment sense, soul, dignity and property in a country. In the other hand, there are some
sides who doubt with the shariah, this people represented by Aceh Moslem scholars’
arguments; The law of Islamic will turn-up the new problems, it is the contrary of
contemporary issues and so on. It is very interesting to study the theme "Implementation of
Islamic Law: Study of Response of Ulama and Muslim Scholars of Aceh.

Some of questions as the formulation of the problem: How can the problem of
implementation of Islamic law in Aceh? How is the response of the ulama and muslim
scholars of Aceh? and what is the solution for implementation of Islamic law in Aceh
according of the ulama and muslim scholars. From the formulation, it is necessary to
answer the research objectives, for determine the problematic to implementation of Islamic
law in Aceh. Knowing the response of the Acehnese ulama and muslim scholars on the
implementation of Islamic law, and to find solutions to the implementation of Islamic law in
Aceh.

The methodology which is used is descriptive qualitative, combining with data
library (library research) with field of data (field research) the interpretative approach, so
that the data include primary, secondary. The data collection done by observation, in-depth
interviews with ulama and muslim scholars of Aceh, analysis of data using by domain
analysis, and critical content.

The results of the study found, the problematic of implementation of Islamic law is
the lower the public’s understanding of the Islamic law, the authorities are seriously lacking
in the application of Islamic law, there is a conflict with the contemporary issues sight.
Response muslim scholars still support the Islamic law in Aceh, while the response was
hesitant scholar in Islamic law. The emergence of different responses, the required solution
by ulama and muslim scholars, in order to consider all elements of Acehnese Islamic law is
identity, to become joint movement, as far as possible Acehnese ulama and muslim scholars
do not become members of political parties, certain groups to keep a distance, in order to
remain stand on all groups and parties.

Theoretical implications in the implementation of Islamic law in Aceh, supporting
maqasyid shari’ah al-Syatibi which is done by scholars, as well as supporting the theory of
deconstruction Shari'a al-Na'im offered in line with the wishes of the Moslem scholars of
Aceh. It can change the mindset of societies and come together with the Islamic law then
time and place. The Recommendations for investigators that all the societies elements to
make Islamic law as power, capital for together to reflect of identity with the people of
Aceh, the local government facilitate the interest to muslim scholars of Islamic law at the
forefront and supported scholars as appropriate scientific to concept Islamic law and
references of Aceh context for current and the next.
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